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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan,
mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kinerja karyawan, dan engetahui pengaruh komunikasi
dan pendidikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT SM]. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitaf deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di PT SM], Kabupaten Brebes. Subjek
penelitian adalah semua karyawan di PT SM]. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji
normalitas. uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji regresi linier berganda. Penelitian ini
menujukkan temuan bahwa komunikasi selalu dilakukan dalam sebuah perusahaan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, komunikasi juga sangat penting untuk dilakukan dalam
proses bekerja dengan tujuan untuk memotivasi karyawan, memberikan arahan dari setiap
departemen, dan memberikan bimbingan atau pelatihan bagi setiap karyawan. Tingkat pendidikan
akan memberikan dampak pada pemahaman, pengetahuan, inovasi dan kreativitas karyawan dalam
bekerja untuk mencapai visi, misi dan tujuan dari perusahaan. Komunikasi dan tingkat pendidikan
memiliki keefektifan dalam mencapai tujuan kerja, karena karyawan akan memaksimalkan
kemampuannya dalam bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Tingkat Pendidikan, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan sarana paling penting dalam kehidupan sosial, hal ini dikarenakan
bahwa komunikasi menjadi suatu unsur dalam menyampaikan sesuatu tentang pemikiran pribadi
kepada orang lain [1]. Komunikasi dalam organisasi sebuah perusahaan menjadi suatu unsur
penting dalam menyampaikan tujuan, visi dan misi perusahaan kepada setiap karyawan yang ada di
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dalam perusahaan [2]. Bagaimana karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan arahan dalam
mencapai tujuan, visi dan misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Komunikasi menurut
Amirullah [3] adalah suatu proses pemindahan informasi dan pengertian (maksud) dari satu orang
kepada orang lain. Informasi dan pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk
(seperti tulisan atau lisan), dan metode-metode yang digunakan untuk memindahkan informasi dan
pengertian dapat berupa berhadap-hadapan, telepon memo, atau laporan [4].

Komunikasi antara pimpinan perusahaan dengan para bawahannya memiliki dua prinsip,
yang pertama adalah prinsip komunikasi secara tertulis dan prinsip komunikasi secara lisan [5].
Prinsip komunikasi secara tertulis dilakukan pimpinan kepada bawahan untuk memberikan
informasi tentang aturan dalam bekerja [6]. Prinsip komunikasi secara tidak tertulis (lisan)
dilakukan oleh pimpinan untuk berkomunikasi ssecara langsung dengan tujuan mengarahkan
karyawan dalam bekerja, memberikan teguran ketika waktu kerja, memberikan motivasi, dan
memberikan stimulus kepada karyawan agar lebih giat serta terarah dalam bekerja [7].

Komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan [8]. Adanya komunikasi
yang berjalan dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan. Karena pada dasarnya komunikasi dibutuhkan pada kegiatan yang ada, sehingga dengan
adanya komunikasi yang baik maka dapat memacu para karyawan untuk dapat meningkatkan
kinerja dan semangat kerja mereka masing-masing. Komunikasi yang tepat akan meningkatkan
kinerja sesuai dengan penelitian [9], [10], yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Permasalahan komunikasi yang terjadi di PT. SM] adalah kurangnya komunikasi antara atasan
dengan bawahan yang mengakibatkan terjadinya perbedaan pendapat. Atasan cenderung tidak mau
mendengarkan masukan atau ide dari bawahannya karena atasan merasa benar dengan alasan yang
tidak dimengerti oleh bawahannya Terkadang atasan merasa sudah memberikan feedback akan
tetapi belum spesifik, sehingga membuat bawahan tidak mengerti akan tugas-tugas yang diberikan
oleh atasan.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi unsur dalam kinerja karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan [11]. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, sekitar 10
orang karyawan di PT SM] masih ada yang belum sesuai dengan SOP (Standard Operating
Procedures) karena tingkat pendidikan karyawan tersebut masih berada di tingkat Pendidikan SMP,
dimana standar minimal karyawan perusahaan sesuai SOP minimal berpendidikan SMA. Hal ini
mengakibatkan komunikasi yang dilakukan oleh atasan kurang begitu dicerna dengan baik oleh
karyawan sehingga berakibat pada hasil kinerja karyawan itu sendiri dan tujuan dari perusahaan.

Sumber daya manusia berkualitas adalah sumber daya manusia yang paham tentang ilmu
pengetahuan serta memiliki kemampuan dan keterampilan mengenai suatu bidang. Sebagai sumber
daya manusia, langkah awal untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri adalah dengan
menempuh pendidikan, yakni pendidikan formal yang dilakukan di bangku sekolah. Menurut [12]
pendidikan adalah usaha atau kegiatan yang dilaksanakan dengan sengaja, teratur dan terencana
untuk membina kepribadian dan pengembangan kemampuan manusia baik jasmani maupun
rohani, sehingga pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan bagi perkembangan
individu maupun bangsa serta sebagai bekal untuk bekerja.

Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang, hal ini berarti
semakin tinggi tingkat pendidikan seorang pegawai, maka akan semakin meningkat keahlian,
pengetahuan dan perubahan sikap, sehingga motivasi kerja pegawai meningkat [13]. Bahwa para
karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai tentu mempunyai harapan untuk terus
meroket karirnya, sehingga karyawan cenderung mempunyai motivasi kerja yang lebih tinggi
karena mereka mempunyai harapan untuk dapat menempati jabatan yang lebih tinggi [14].

Kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai sumber daya manusia, persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [15]. Berdasar
observasi di PT SM] yang terjadi yaitu kinerja karyawan kurang maksimal karena kinerja dalam tim
yang kurang baik. Hal tersebut dapat mengakibatkan menurunnya semangat dan kekompakan
dalam tim. Peningkatan komunikasi dan pendidikan yang sesuai oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan visi dan misi perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebh baik. Hal itu akan memberikan kepuasan dalam
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bekerja serta komitmen pada diri karyawan untuk memajukan perusahaan yang dilatarbelakangi
oleh ketercapaian tujuan dan visi misi yang telah ditetapkan perusahaan.

Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih sehingga pesan dimaksud dapat dipahami [16]. Komunikasi juga sebagai proses pemidahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Selain itu
komunkasi diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau pengiriman dari seseorang
kapada orang lain. Sedangkan [17] mendefinisikan organisasi adalah suatu koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai hierarki otoritas dan tanggung jawab. Komunikasi
organisasi didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi
yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu [18]. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit
komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi
dalam suatu lingkungan.

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi [19]. Komunikasi sebagai suatu
proses pemindahan informasi dan pengertian (maksud) dari satu orang kepada orang lain.
Informasi dan pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk (seperti tulisan
atau lisan) dan metode-metode yang digunakan untuk memindahkan informasi dan pengertian
dapat berupa, berhadap-hadapan, telepon, memo, atau laporan [7]. Selain itu, komunikasi adalah
pemindahan informasi dan pemahaman dari seorang kepada orang lain [6]. Berdasarkan pendapat
para ahli, dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan sebuah pesan dari hasil pemikiran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan kepada orang lain.

Komunikasi menurut Stephen P. Robbins mempunyai empat fungsi utama dalam sebuah
kelompok atau organisasi, yaitu: fungsi kendali, motivasi, pengungkapan emosi dan informasi [20].
Komunikasi berfungsi untuk mengendalikan perilaku anggotanya dalam beberapa cara. Organisasi
mempunyai otoritas hierarkis dan pedoman resmi di mana angota-anggotanya diwajibkan untuk
mematuhinya [21]. Untuk melaksanakannya secara efektif, kelompok perlu menjaga beberapa
bentuk pengendalian terhadap anggota-anggotanya, mendorong mereka untuk melaksanaknnya,
menyediakan media untuk mengungkapkan emosi, dan membuat pilihan [7]. Hampir setiap
interkasi komunikasi yang terjadi dalam kelompok atau organisasi melakukan satu atau lebih fungsi
tersebut.

A 4

Sumber Pengkodean Saluran
4

Pengkodean |—.| Penerima

Gambar 1. Alur Komunikasi
Sumber : [22]

Keterangan:

Unsur-unsur dalam proses komunikasi mempunyai gagasan, informasi, maksud dan tujuan

berkomunikasi [23].

a. Pesan merupakan suatu produk fisik yang sebenarnya apa yang dikomunikasikan.

b. Pengkodean adalah suatu proses mengubah suatu pesan komunikasi menjadi bentuk simbol.
Empat kondisi yang mempengaruhi pesan terkode yaitu: keterampilan, sikap, pengetahuan dan
sistem sosial budaya.

c. Saluran: suatu medium lewat mana suatu pesan komunikasi berjalan.

d. Pengkodean atau penguraian simbol adalah penerjemahan ulang pesan komunikasi seorang
pengirim.

e. Penerima, seseorang yang menerima dan mengurai gagasan, informasi maksud dan tujuan
berkomunikasi.

f. Umpan balik adalah tautan akhir dalam proses komunikasi, mengembalikan pesan ke dalam
sistem guna memeriksa kesalahpahaman.
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Menurut [24] indikator komunikasi ada 3 yaitu komunikasi dengan atasan, komunikasi dengan

bawahan dan komunikasi sesama rekan kerja.

a. Komunikasi dengan atasan. Komunikasi yang mengalir dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam
suatu kelompok atau organisasi.

b. Komunikasi dengan bawahan. Komunikasi yang mengalir dari satu tingkatan dalam kelompok
atau organisasi ke tingkatan lebih rendah.

c¢. Komunikasi dengan sesama rekan kerja. Komunikasi yang terjadi antar sesama anggota atau
rekan kerja dari kelompok kerja yang sama, diantara anggota dari kelompok kerja pada
tingkatan sama.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menambah ketrampilan, pengetahuan
dan meningkatkan kemandirian maupun pembentukan kepribadian seorang [25]. Pendidikan
merupakan suatu proses pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang
bersangkutan. Sementara itu, bahwa pendidikan merupakan proses memberi bantuan kepada
karyawan agar memiliki efektivitas dalam pekerjaannya yang sekarang maupun di kemudian hari,
dengan jalan mengembangkan pada dirinya kebiasaan berfikir dan bertindak, keterampilan,
pengetahuan, sikap serta pengertian yang tepat untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya [26].

Pendapat lain pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara [27]. Selain itu,
pendidikan merupakan kegiatan membudayakan manusia muda atau membuat orang muda hidup
berbudaya sesuai standar yang diterima oleh masyarakat [28].

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan [29].
Penjenjangan pendidikan tersebut dapat menunjukan kualitas vertikal, untuk mengetahui relevansi
pendidikan terhadap pasar kerja data yang lengkap tentang jenis pendidikan harus ada [30]. UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa jenjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi [31].

a. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain
yang sederajat Serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS), atau
bentuk lain yang sederajat.

b. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menenah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang
sederajat.

c. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang diselenggaraan oleh
perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat berbentuk Akademik, Politeknik, Sekolah Tinggi,
Institut, atau Universitas.

Menurut UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, indikator pendidikan terdiri dari tingkat
pendidikan dan kesesuaian jurusan [31].

a. Tingkat Pendidikan
Menurut [32] tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan tujuan umum. Demikian Hariandja
menyatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.

b. Kesesuain Jurusan
Kesesuain jurusan adalah sebelum karyawan direktrut terlebih dahulu perusahaan menganilisis
tingkat pendidikan dan kesesuain jurusan pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat
ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualitas pendidikannya [33]. Dengan
demikian karyawan dapat memberikan Kkinerja yang baik bagi perusahaan.

Dalam mengetahui hal-hal yang dapat menjadikan pengukuran dan memperjelas sebuah
penulisan, maka diperlukan adanya sebuah indikator. Menurut Ayu yang menjadi indikator dalam
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pendidikan adalah materi yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kemampuan instruktur
pelatihan, sarana atau prinsip-prinsip, pembelajaran [34]. Sedangkan indikator pendidikan
menurut [35] adalah partisipasi pegawai mengikuti diklat, kesesuaian materi dengan tupoksi
pegawai, metode dengan kebutuhan praktis, pengembangan diri pegawai, serta evaluasi out come
diklat untuk mengetahui dampak kemajuan.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja adalah sebagai hasil
kerja, baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai karyawan, dalam menjalankan
tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, hasil kerja tersebut
disesuaikan dengan yang diharapkan organisasi, melalui kriteria atau standar yang berlaku dalam
organisasi [36]. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika [35]. Rumusan di atas menjelaskan bahwa kinerja adalah
tingkat keberhasilan seseorang atau lembaga dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja
merupakan prestasi yang tampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang [37].
Sedangkan [38] mendefinisikan kinerja sebagai kuantitas pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh
individu dalam kurun waktu tertentu dalam rangka menyelesaikan pekerjaannya. Berdasarkan
berbagai pendapat dari para ahli, dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil yang dikerjakan
oleh individu atau diri sendiri sesuai dengan kualitas dan kuantitasnya sehingga hasil pekerjaan
yang dilakukan mencerminkan rasa tanggung jawab.

Kinerja karyawan yang baik diharapkan perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan
lain sehingga dapat diakui bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang berkualitas. Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja yaitu faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation) [39]. Bahwa
terdapat 3 (tiga) faktor utama yang berpengaruh pada kinerja yaitu individu (kemampuan bekerja),
usaha kerja (keinginan untuk bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja)
[40]. Penilaian kinerja menjadi hal sangat penting, karena kinerja karyawan secara langsung akan
berpengaruh pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja merupakan proses
mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan
seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan.

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada lima indikator [41], yaitu:

a. Kualitas, diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.

b. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas
lain.

d. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi,
bahan baku), dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya. Suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi
dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan.

Penelitian yang relevan oleh [4], [6], [10], [24], [36] bahwa terdapat pengaruh komunikasi
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Terdapat pengaruh budaya kerja yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selain itu, oleh Riono (2022) bahwa komunikasi organisasi, budaya
organisasi, organisasi, dan komitmen organisasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai di Rumah Sakit Dr. Soeselo Kabupaten Tegal [42].

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan yang digunakan untuk
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mendapatkan data dan persoalan-persoalan yang konkrit dan secara langsung berhubungan
dengan objek yang akan diteliti [43]. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Berdasarkan tingkat eksplanasi (tingkat penjelasan) maka
penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yaitu suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua
variable atau lebih. Penelitian ini dilakukan di PT SM] Klampok Brebes. Observasi awal dilakukan
dibulan Februari 2023. Penelitian ini dilakukan pada Februari 2023 hingga Juli 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT SM] Brebes. Terdapat 2000 Karyawan yang
terbagi atas 3 shift. Setiap shift yang masuk diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Waktu Kerja Karyawan

Daftar Shift Jumlah Karyawan
Shift Pagi 700
Shift Sore 700
Shift Malam 600

Sumber: Hasil Olah Data

Pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling menggunakan teknik simple
random sampling. Teknik simple random sampling dikatakan simple karena pengambilan sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu,
peneliti melakukan pertimbangan berdasarkan kekhasan nilai, tenaga, waktu, dan biaya [43].
Teknik penentuan dengan simple random sampling dengan diambil antara 10 % - 15 % hingga 20 %
- 25 % atau bahkan boleh lebih dari 25 % dari jumlah populasi yang ada [44]. Berdasarkan sampel
data PT. SM] Brebes, diketahui bahwa 2000 populasi, maka jumlah sampel yang ditentukan adalah
10% yaitu 200 karyawan PT. SM]. Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
mungkin berasal dari studi pustaka atau sumber lainnya. Data dikumpulkan melalui berbagai
metode seperti observasi, pengisian kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi
melibatkan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian, kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari responden, dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
dokumen atau catatan, dan studi pustaka melibatkan pengumpulan informasi dari sumber-sumber
teks yang relevan. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan perangkat lunak analisis
statistik SPSS.

Penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang utama. Pendekatan penelitian dengan penelitian kuantitatif, yaitu metode yang secara empiris,
objektif, terukur, rasional dan sistemamatis yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik [45]. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PT SM] yang difokuskan pada
departemen produksi, sedangkan objek penelitian adalah variabel-variabel yang menjadi perhatian
dalam penelitian meliputi komunikasi organisasi, tingkat pendidikan dan kinerja karyawan. Peneliti
menggunakan skala interval pada kuesioner. Skala interval adalah pemberian ranking terhadap
jawaban responden, yang dapat berupa preferensi, perilaku, dan sebagainya [46]. Pertanyaan yang
diberikan kepada koresponden dengan skala pengukuran 1 - 5. Koresponden diminta untuk
mengisi kuesioner untuk setiap pertanyaan/pernyataan. Semakin kecil skala yang dipilih oleh
responden, maka semakin tidak setuju koresponden dengan suatu pertayaan, begitu pula
sebaliknya.

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan regresi linier berganda. Sebelum melakukan
analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Bahwa
validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya
yang dapat dilaporkan oleh peneliti [43]. Validitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan
tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur yang hendak diukur. Bahwa sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur [46]. Suatu tes dikatakan
valid apabila mampu mengukur tujuan khusus tertentu yang sesuai dengan judul penelitian. Setelah
koefisien Kkorelasi product moment setiap item pertanyaan didapatkan, penentuan valid atau
tidaknya suatu item pertanyaan dilakukan dengan membandingkan nilai rxy dengan nilai rtabel.
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Nilai tabel r ditentukan pada derajat bebas (db = n-2) dan tingkat signifikansi 95% atau a = 0.05.
Nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan objek 200 responden adalah 0,157.

Pengujian terhadap tingkat reliabilitas atau keandalan sebuah instrumen dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang sama dan
hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel. Pengukuran
reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan koefisien reliabilitas Alpha.

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menghilangkan penyimpangan-penyimpangan yang
mungkin terjadi dalam analisis regresi sehingga hasil yang akan diperoleh dapat lebih akurat dan
mendekati atau sama dengan kenyataan. Uji asumsi klasik mencakup uji normalitas (apakah data
terdistribusi secara normal), uji heteroskedastisitas (apakah variasi variabel tidak konstan), uji
multikolinearitas (apakah ada korelasi tinggi antara variabel independen), dan uji autokrelasi
(untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1.

Selanjutnya uji hipotesis melibatkan uji t (untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen), uji F (untuk
mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersama-sama
atau simultan), dan uji determinasi (untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisis
regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisiensi determinasi (R?) antara 0 (nol) dan
1 (satu)).

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Responden

PT Sumber Masanda Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sepatu
yang berada di Desa Bangsri Brebes. Saat ini, PT SM] terus berkembang dan telah bekerja sama dan
dianggap sebagai produsen sepatu olahraga yang memiliki sejarah panjang di Indonesia dan masih
terus berkembang serta berkontribusi untuk Indonesia. Pratama grup adalah perusahaan
penanaman modal asing yang menjalankan bisnis pembuatan sepatu olahraga dengan merk
internasional. PT SM] berusaha untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat agar tersedianya lapangan pekerjaan dan menciptakan nilai-nilai di lingkungan sosial.
PT SM] berkomitmen untuk berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi dan sosial lingkungan
sekitarnya, baik itu komunitas lokal, maupun masyarakat secara umum. PT SM] beralamat di Jalan
Raya Bangsri Km 7, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 52253.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item Komunikasi Tingkat Kinerja Nilai

Kuesioner Organisasi Pendidikan Karyawan r tabel Ket.
1 0.506 0.476 0.457
2 0.512 0.441 0.637
3 0.502 0.488 0.598
4 0.409 0.473 0.322
5 0.399 0.527 0.192*
6 0.475 0.457 0.298
7 0.531 0.489 0.403 Valid
8 0.402 0.411 0.161* 0,1966 *“Tidak Valid
9 0.096* 0.189* 0.506
10 0.420 0.453 0.383
11 0.526 0.351
12 0.511 0.480
13 0.405 0.408
14 0.531 0.489
15 0.334 0.446

Sumber: Data yang Diolah, 2023
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Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau kevalidan suatu instrumen,
dalam hal ini kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan di
dalamnya mampu mengukur aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut [21]. Pengujian
validitas biasanya melibatkan korelasi skor butir pertanyaan atau pernyataan dengan total skor dari
konstruk yang diukur oleh kuesioner. Jika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel pada
signifikansi 0,05, maka butir pertanyaan atau pernyataan tersebut dianggap valid.

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh bahwa nilai signifikansi r-hitung dari seluruh butir
pernyataan pada variabel kerja sama tim dan disiplin kerja lebih besar daripada nilai r-tabel. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan pada ketiga variabel tersebut
dianggap valid untuk digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur tingkat reliabilitas,
penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan membandingkan nilai Alpha yang
diperoleh dengan standar yang telah ditentukan [47]. Sebuah konstruk variabel dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari
instrumen penelitian pada variabel kerja sama tim, disiplin kerja dan kinerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Komunikasi Organisasi 0,725
Tingkat Pendidikan 0,713 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,615

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
reliabilitas yang baik karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data yang konsisten.
Oleh karena itu, jika pernyataan-pernyataan tersebut diajukan kembali, kemungkinan besar akan
menghasilkan jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya [45].

Uji normalitas data memiliki tujuan untuk memeriksa apakah distribusi variabel residual
dalam model regresi mengikuti distribusi normal [48]. Metode pengujian normalitas yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Esensi dari pengujian normalitas
ini adalah memeriksa apakah data yang telah terkumpul memiliki distribusi yang berbentuk normal
atau tidak. Dalam pendekatan ini, kita menganalisis nilai signifikansi dari variabel yang sedang
diuji; jika nilai signifikansinya melebihi nilai alpha (biasanya 0,05), maka dapat diinterpretasikan
bahwa distribusi data tersebut mengikuti pola distribusi yang bersifat normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 200
Normal Mean .0000000
Parametersab Std. Deviation 2.64925955
Most Absolute .063
Extreme Positive .034
Differences Negative -.063
Test Statistic ,063
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053¢d

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji kolmogrov diketahui nilai sig. 0.053 > 0.05. sehingga dapat dikatakan data
berdistribusi normal, bukan distribusi eksponen atau poisson. Sedangkan pengurangan yang
menghasilkan angka negatif terbesar adalah -0.063, pengurangan yang menghasilkan angka positif
sebesar 0.034, dan perbandingan nilai dari positif dan negatif adalah 0.063. Dapat disimpulkan
bahwa nilai residual pada penelitian ini memiliki distribusi normal.

Uji multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Cara mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah
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dengan melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai Tolerance >
0.10 dan nilai VIF <10, maka data bebas dari gejala multikolinieritas. Untuk mendeteksi data hasil
penilitian apakah terjadi multikolinieritas atau tidak maka harus di uji menggunakan uji
multikolinieritas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diperoleh: (disertai dengan hasil
nilai VIF dan Tolerance yang sebenarnya, karena bagian tersebut tidak ada dalam paragraf yang
diberikan).

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Komunikasi.Organisasi_X: .399 2.507
Tingkat.Pendidikan_X> .399 2.507

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan_Y
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, diketahui hasil perhitungan nilai Tolerance tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dengan nilai Tolerance masing-
masing variabel independen bernilai komunikasi organisasi sebesar 0.399 dan tingkat pendidikan
sebesar 0.923. Sementara itu hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10 dengan nilai VIF masing-masing variabel independen bernilai komunikasi
organisasi sebesar 2.507 dan tingkat pendidikan sebesar 2.507. Merujuk hasil perhitungan nilai
Tolerance dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi
heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu apabila
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
-
L]
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedstisitas
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji heterokedasitas, dapat dikatakan bahwa data penelitian yang peneliti lakukan
dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Karena titik-titik yang ada tidak membentuk
suatu pola atau kumpulan. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas untuk komunikasi organisasi,
tingkat Pendidikan dan kinerja karyawan, data menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas,
sehingga berdasarkan data hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa terdapat
heteroskedastisitas pada digital marketing.

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel kerja sama tim (X1) dan disiplin kerja (Xz)
secara parsial (terpisah) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu volume kinerja karyawan (Y).
Hasil yang didapatkan sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta Sig. Sig.
(Constant) 6,824 1,949 3,502 ,001
Komunikasi Organisasi 422 ,038 ,624 11,227 ,000

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Pada proses pengujian signifikansi, dilakukan perbandingan antara nilai probabilitas
signifikansi dan ambang signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 0,05. Untuk hipotesis
pertama, diperoleh nilai t hitung sebesar 11,227, yang jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 (0,000), menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (11,227
> 1,972). Karena hal tersebut, maka hipotesis pertama yang menyatakan dampak positif
komunikasi oranisasi (Xi) terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT SM] dapat diterima.
Selain itu, probabilitas signifikansi untuk hipotesis pertama mencapai angka 0,000, menandakan
angka yang lebih kecil daripada ambang signifikansi sebelumnya, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
mengacu pada hasil dari pengujian hipotesis ini, disimpulkan bahwa variabel komunikasi oranisasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT SM]J, sehingga
hipotesis pertama dapat diterima.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta Sig. Sig.
(Constant) 10,379 1,738 5,972 ,000
Displin_Kerja ,359 ,034 ,600 10,550 ,000

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasar hasil uji t, diperoleh nilai t hitung disiplin kerja (X;) sebesar 11,479, yang jika
dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (0,000), menunjukkan bahwa t
hitung lebih besar daripada t tabel (10,550 > 1,972). Karena hal tersebut, maka hipotesis kedua
yang menyatakan dampak positif tingkat pendidikan (X;) terhadap kinerja karyawan bagian
produksi PT SM] dapat diterima. Selain itu, probabilitas signifikansi untuk hipotesis kedua
mencapai angka 0,000, menandakan angka yang lebih kecil daripada ambang signifikansi
sebelumnya, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan mengacu pada hasil dari pengujian hipotesis ini,
disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian produksi PT SM], sehingga hipotesis kedua dapat diterima.

Uji F (simultan) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas secara
bersama-sama dengan satu variabel terikat [45]. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komunikasi
organisasi dan tingkat pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian
produksi PT SMJ. Hasil uji F (simultan) sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1009,766 2 504,883 65,466 ,000°
Residual 647,821 84 7,712
Total 1657,586 86

Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 72,181 lebih besar dari F tabel
sebesar 3.04 dengan signifikasi sebesar 0,000. Oleh karena nilai F hitung > F tabel (72,181 > 3.04),
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan komunikasi organisasi dan tingkat
pendidikan berpengaruh secara silmutan terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT SM] dapat
diterima.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel
independen yaitu kerja sama tim (X:) dan disiplin kerja (X), secara bersamaan terhadap kinerja
karyawan (Y). Berikut hasil dari uji determinasi:

(Fegi Dwi Rizaki, Muhammad Syaifulloh, Khalid Iskandar)
Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus PT Sumber Mashanda Jaya Brebes)



JECMER: Journal of Economic, Management and Entrepreneurship Research
Vol. 1, No. 3, Agustus 2023
e-ISSN: xxxx-xxxX, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 137-150 147

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summaryt
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6502 423 417 2.663
a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
B. Predictors: (Constant), Komunikasi.Organanisasi, Tingkat.Pendidikan
Sumber: Data yang Diolah, 2023

Berdasarkan data yang diberikan oleh tabel hasil uji determinasi, terlihat bahwa R Square memiliki
nilai sebesar 0,423, yang dapat diartikan sebagai 42,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan sekitar 42,3% oleh variabel independen, yaitu komunikasi
organisadi dan tingkat pendidikan. Semakin baik dan kondusif aspek komunikasi organisadi dan
tingkat pendidikan, semakin signifikan pula peningkatan dalam kinerja karyawan. Berdasarkan
analisis hasil uji R?, dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi organisadi dan tingkat pendidikan
mempengaruhi kinerja karyawan bagian produksi PT SM] sebanyak 42,3%, sedangkan 57,7%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

a. Komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil uji t komunikasi organisasi (X1), diketahui nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai t
hitung yang diperoleh adalah 11.227 > 1.988, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Komunikasi organisasi dalam sebuah
pekerjaan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apabila komunikasi organsisasi
dalam perusahaan tidak baik maka kinerja karyawan akan menjadi tidak baik. Komunikasi selalu
dilakukan dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, komunikasi juga sangat penting untuk dilakukan dalam proses bekerja dengan
tujuan untuk memotivasi karyawan, memberikan arahan dari setiap departemen, dan
memberikan bimbingan atau pelatihan bagi setiap karyawan. Hasil penelitian komunikasi
organisasi ini sejalan dengan penelitian dari Riono, yang menyatakan bahwa jika komunikasi
antar pegawai baik secara horisontal maupun vertikal berjalan dengan baik, para pegawai
memiliki budaya kerja organisasi yang normatif baik, para pegawai memiliki rasa komitmen
loyalitas yang baik, maka akan mampu meningkatkan kinerja para pegawai [42].

b. Tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil uji t tingkat pendidikan (X3), diketahui nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung
yang diperoleh adalah 10.550 > 1.988. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh ini dikarenakan inovasi kerja yang dilakukan
oleh setiap karyawan berbeda dengan karyawan lain. Perbedaan selanjutnya ada didalam
pemahaman dari masing-masing karyawan dalam menerima arahan maupun bimbingan.
Selanjutnya dalam mempelajari sesuatu yang baru tentunya akan memiliki perbedaan dari setiap
tingkat pendidikan meskipun dalam 1 lini atau 1 departemen yang sama. Hasil penelitian
tentang tingkat pendidikan yang peneliti dapatkan memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
dari (Wirawan et al., 2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
berperan dalam upaya untuk mendukung peningkatan kinerja karyawan pada PT Mandiri Tri
Makmur Cabang Singaraja yang artinya kalau perusahaan ingin meningkatkan kinerja karyawan
maka perusahaan harus lebih memperhatikan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja [49].

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) dapat dinyatakan bahwa komunikasi organisasi dan
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikasn terhadap kinerja karyawan PT SM].
Berdasarkan hasil uji F secara simultan dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi dan
tingkat pendidikan secara simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT SM]. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R
Square yang diperoleh sebesar 0,423. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 42.3%. kinerja
karyawan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh variabel faktor komunikasi organisasi dan tingkat
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[1]

pendidikan. Sisanya sebesar 57.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Saran

Dalam mengatasi kinerja karyawan untuk menjadi lebih baik, tentunya memerlukan
komunikasi yang baik dari pimpinan sampai dengan bawahan. Komunikasi yang baik harus dijaga
untuk mencapai tujuan, visi dan misi dari perusahaan. Komunikasi juga sangat diperlukan dalam
sebuah kinerja yang dilakukan oleh karyawan untuk meminimalisir kesalahan dalam membuat
suatu produk. Komunikasi harus lebih terjaga dan lebih diperbaiki agar tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan baik. Tingkat pendidikan yang ada di PT SM] harus dilakukan perubahan, karena
tingkat pendidikan memiliki pengaruh-pengaruh tertentu dalam setiap lini seperti inovasi dan
kreativitas karyawan dalam bekerja, pemahaman karyawan dalam bimbingan dan arahan yang
diberikan, dan pengetahuan karyawan dalam bekerja. Pengaruh komunikasi organisasi dan tingkat
pendidikan terhadap kinerja karyawan memiliki persentase yang sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan tingkat pendidikan harus diperbaiki dalam
penerimaan karyawan baru dan kondusifnya pekerjaan yang dilakukan dalam proses pembuatan
produk
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